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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan bimbingan kelompok dengan teknik 

Assertive training utnuk meningkatkan interaksi sosial siswa SMP Negeri 2 Pontianak. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain True Experimental 

Design, menggunakan rancangan Posttest Only Control Design. Sampel penelitian dipilih 

menggunakan teknik probability sampling dengan jenis Simple Random Sampling. Sampel 

terdiri dari 20 orang siswa yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol, dengan masing-masing kelompok beranggotakan 10 orang siswa. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Independent sample t-test dengan bantuan SPSS 

versi 26. Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai  rata-rata yang diperoleh dari 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Nilai rata-rata kelompok eksperimen yang 

diberikan treatment berupa bimbingan kelompok dengan teknik Assertive training sebesar 

133,5. Sedangkan nilai rata-rata kelompok kontrol yang diberikan treatment berupa 

bimbingan kelompok dengan metode konvensional sebesar 107,6. Selanjutnya,  diperoleh 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik Assertive training sangat 

efektif untuk meningkatkan interaksi sosial siswa SMP Negeri 2 Pontianak. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Assertive training, Interaksi Sosial 
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MOTTO 

 

وُسْعهََا  اِّلَ  نفَْسًا  اٰللُّ  يكَُل ِّفُ  لَ   

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya” 

(Qs. Al-Baqarah : 286) 

 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan perasaanmu 

sebagai manusia” 

(Baskara) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia dikenal sebagai makhluk sosial karena pada dasarnya manusia 

memiliki keterbatasan dan tidak dapat hidup tanpa bantuan dari orang lain. 

Dalam kehidupan bersosial, manusia membutuhkan relasi untuk dapat saling 

membantu satu sama lain demi keberlangsungan hidup. Hubungan timbal balik 

antar manusia inilah yang dikenal dengan interaksi sosial, tanpa adanya 

interaksi sosial maka tidak akan mungkin ada kehidupan bersosial. Oleh karena 

itu, manusia perlu memiliki kemampuan berinteraksi dengan baik sebagai 

makhluk sosial. 

Walgito (2004, h. 65) mengatakan bahwa, “interaksi sosial adalah 

hubungan antar individu satu dengan individu lain, individu satu dapat 

mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya”. Pendapat lain Maryati dan 

Suryawati (2003, h. 22) mengatakan bahwa, “interaksi sosial adalah kontak atau 

hubungan timbal balik atau inter-stimulasi dan respon antar-individu, antar-

kelompok atau antar-individu dan kelompok”. Adapun aspek-aspek interaksi 

sosial menurut Sarwono (2014, h. 185) yaitu komunikasi, sikap, tingkah laku, 

dan norma sosial. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa interaksi sosial merupakan suatu hubungan sosial 
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yang dilakukan oleh individu dengan individu lain, individu dengan kelompok, 

atau kelompok dengan kelompok yang di dalamnya terdapat hubungan timbal 

balik. Disebut timbal balik karena hubungan tersebut dapat mempengaruhi, 

mengubah, atau memperbaiki antara individu satu dengan individu lainnya. 

Peserta didik di lingkungan sekolah tidak hanya dituntut untuk 

berprestasi dalam bidang akademik, tetapi juga dituntut untuk dapat berinteraksi 

sosial agar siswa dapat merasa nyaman berada di lingkungan sekolah. Menurut 

Herawati & Suherman (2018, h. 20) interaksi sosial adalah salah satu aspek 

penting dari perkembangan sosial yang perlu dicapai dengan baik oleh peserta 

didik. Siswa yang dapat berinteraksi dengan baik pada dasarnya dapat 

mengatasi berbagai permasalahan dalam pergaulan teman sebaya dikarenakan 

mereka dapat menjalin suatu hubungan dengan baik. Interaksi sosial juga sangat 

penting bagi peserta didik karena interaksi sosial berperan dalam 

pengembangan keterampilan sosial peserta didik yang tidak hanya membantu 

dalam hubungan interpersonal, tetapi juga berkontribusi terhadap keberhasilan 

akademik.  

Fakta yang terjadi di lapangan pada saat melakukan pra-riset tidak 

semua peserta didik mampu untuk dapat berinteraksi dengan orang lain. Siswa 

yang tidak dapat berinteraksi sosial dengan baik akan merasa kesulitan dalam 

menjalin suatu hubungan dengan orang lain. Siswa yang memiliki tingkat 

interaksi sosial rendah tidak mampu menjadi pendengar yang baik, tidak 

mampu memahami orang lain, kurangnya keterbukaan, dan kurangnya empati 
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terhadap orang lain. Jika hal ini terus terjadi maka dapat menganggu aktifitas 

sosial siswa.  

UU Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 pasal 7 ayat 2 berbunyi 

“strategi layanan bimbingan dan konseling berdasarkan jumlah individu yang 

dilayani dilaksanakan melalui layanan individual, layanan kelompok, layanan 

klasikal, atau kelompok besar”. Pada pasal 2 berbunyi bahwa salah satu fungsi 

layanan bimbingan dan konseling adalah “pemahaman diri dan lingkungan”. 

Maka dari  itu, peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok yang 

digunakan untuk meningkatkan interaksi sosial peserta didik.  

Bimbingan kelompok adalah salah satu teknik pemberian dukungan atau 

bimbingan kepada individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Dalam 

penelitian ini bimbingan kelompok ditujukan untuk membantu peserta didik 

agar mampu mengembangkan diri secara optimal, terutama pada konteks 

interaksi sosial. Menurut Hartanti (2022, h. 12) mengatakan bahwa bimbingan 

kelompok adalah upaya bimbingan yang dilakukan melalui situasi, proses, dan 

kegiatan dalam kelompok. Sasaran dari bimbingan kelompok adalah anggota 

kelompok agar dapat memperoleh pemahaman diri, penerimaan diri, 

pengarahan diri, dan aktualisasi diri untuk mencapai perkembangan yang 

optimal. 

Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan interaksi sosial peserta didik adalah Assertive training. 

Assertive training pada dasarnya merupakan terapi tingkah laku dengan 

menghapus tingkah laku maladaptif dan memperkuat perilaku adaptif yang 
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diinginkan. Menurut Lubis dkk (2022, h. 86) Assertive training merupakan 

latihan keterampilan khusus yang mengajarkan individu bagaimana bersikap 

asertif dalam berbagai situasi sosial yang sedang dihadapi dan bagaimana 

mempertahankan apa yang seharusnya dilakukan tanpa melanggar hak dan 

merugikan individu lain. 

Assertive training memiliki keterkaitan yang erat dengan peningkatan 

interaksi sosial peserta didik karena dengan Assertive training mampu melatih 

peserta didik untuk dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, dan kebutuhan 

secara jujur dan tegas tanpa pengorbanan hak-hak orang lain. Dengan 

keterampilan asertif yang baik peserta didik lebih mampu menjalin sebuah 

hubungan yang sehat dan positif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novridayani (2021) 

dengan judul “Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Teknik Assertive 

training untuk Meningkatkan Keterampilan Interaksi Sosial pada Peserta Didik 

Kelompok VIII SMP Negeri 1 Sungai Are Tahun Pelajaran 2019/2020”. Yang 

mengatakan bahwa kegiatan bimbingan kelompok dengan menerapkan teknik 

Assertive training memberikan efektivitas yang baik dalam meningkatkam 

keterampilan interaksi sosial peserta didik kelompok VIII di SMP Negeri 1 

Sungai Are. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Teknik 

Assertive training untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa SMP Negeri 2 

Pontianak.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah 

umum penelitian ini yaitu “Apakah bimbingan kelompok dengan teknik 

Assertive training efektif untuk meningkatkan interaksi sosial siswa di SMP 

Negeri 2 Pontianak?”. Adapun masalah khusus penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat interaksi sosial pada kelompok eksperimen yang 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Assertive training?  

2. Bagaimanakah tingkat interaksi sosial pada kelompok kontrol yang 

diberikan perlakuan dengan metode konvensional? 

3. Bagaimanakah keefektifan bimbingan kelompok dengan teknik Assertive 

training untuk meningkatkan interaksi sosial siswa di SMP Negeri 2 

Pontianak? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mendapatkan informasi objektif 

dan mendeskripsikan tentang keefektifan bimbingan kelompok dengan teknik 

Assertive training untuk meningkatkan interaksi sosial peserta didik di SMP 

Negeri 2 Pontianak. 

Adapun tujuan khusus penelitian ini yaitu untuk mendapatkan informasi 

objektif dan mendeskripsikan tentang: 

1. Tingkat interaksi sosial pada kelompok eksperimen yang diberikan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik Assertive training.  

2. Tingkat interaksi sosial pada kelompok kontrol yang diberikan perlakuan 

dengan metode konvensional. 
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3. Keefektifan bimbingan kelompok dengan teknik Assertive training untuk 

meningkatkan interaksi sosial siswa di SMP Negeri 2 Pontianak. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 

pengetahuan teori bimbingan dan konseling khususnya tentang penggunaan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik Assertive training untuk 

meningkatkan interaksi sosial siswa SMP Negeri 2 Pontianak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dapat berguna untuk meningkatkan interaksi sosial peserta 

didik sehingga tidak mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial di 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan serta 

masukan bagi guru bimbingan dan konseling di sekolah untuk 

meningkatkan keterampilan interaksi sosial peserta didik. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat berguna bagi pihak sekolah untuk mengetahui 

permasalahan yang sedang dialami oleh peserta didik, sehingga sekolah 

dapat mengambil intervensi yang efektif dalam mengatasi permasalahan 

peserta didik. 
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d. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya dengan 

menjadi landasan teoritis dan metodologis, serta memberikan peluang 

untuk mengatasi keterbatasan yang ada. Penelitian ini juga dapat 

menjadi acuan bagi pengembangan studi lanjutan khususnya terkait 

keefektivan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Assertive 

training dalam meningkatkan interaksi sosial. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono mengatakan variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015, h. 38). 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 

a. Variabel Bebas (Independen) 

Menurut Sugiyono (2015, h. 39) mengatakan “variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen)”. Variabel 

bebas (independen) dalam penelitian ini adalah bimbingan kelompok 

dengan teknik Assertive training. 

Adapun tahapan bimbingan kelompok menurut Prayitno (Prayitno & 

Amti, 2004) sebagai berikut: 
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1) Tahap Pembentukan 

2) Tahap Peralihan 

3) Tahap Kegiatan/Inti 

4) Tahap Pengakhiran 

Adapun teknik Assertive training menurut Nursalim (2014, h. 146-147) 

sebagai berikut: 

1) Rasional strategi 

2) Identifikasi keadaan yang menimbulkan persoalan 

3) Membedakan perilaku asertif dan tidak asertif serta mengeksplorasi 

target 

4) Bermain peran, pemberian umpan balik serta pemberian model 

perilaku yang lebih baik 

5) Melaksanakan latihan dan praktik 

6) Tugas rumah dan tindak lanjut 

7) Terminasi 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

Menurut Sugiyono (2015, h. 39) mengatakan “variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas (independen)”. Variabel terikat (dependen) dalam 

penelitian ini adalah interaksi sosial. 

Menurut Sarwono (2014, h. 185) mengatakan bahwa ada beberapa 

aspek-aspek yang terdapat dalam interaksi sosial yaitu: 
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1) Komunikasi 

2) Sikap  

3) Tingkah laku kelompok 

4) Norma sosial. 

2. Definisi Oprasional 

a. Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok dalam penelitian ini adalah pemberian bantuan 

atau bimbingan kepada sekelompok peserta didik yang memiliki tingkat 

interaksi sosial rendah yang dilakukan dalam setting kelompok dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok. 

b. Assertive training 

Assertive training atau latihan asertif dalam penelitian ini adalah suatu 

teknik yang dilakukan untuk meningkatkan interaksi sosial siswa SMP 

Negeri 2 Pontianak.  

c. Interaksi Sosial 

Interaksi sosial dalam penelitian ini adalah kemampuan yang dilakukan 

oleh peserta didik SMP Negeri 2 Pontianak dalam membentuk 

hubungan sosial antar peserta didik.


